
107 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan ini, kesimpulan yang dapat ditarik yaitu: 

1. Dalam penelitian ini, terdapat 14 perusahaan dari 38 perusahaan sektor 

infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013 

hingga 2016 yang memiliki jumlah rata-rata jumlah hutang terhadap modal yang 

dimilikinya berjumlah kurang dari 50%. Sebanyak 14 perusahaan tersebut 

terdiri dari 2 perusahaan BUMN dan 12 perusahaan non-BUMN sektor 

infrastruktur. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa banyak perusahaan 

infrastruktur yang lebih menggunakan hutang dalam mendanai kegiatan 

operasionalnya apabila dibandingkan dengan jumlah modal. 

 

2. Perusahaan BUMN sektor infrastruktur memiliki jumlah rata-rata penggunaan 

hutang yang cenderung meningkat setiap tahunnya. Kondisi ini berkebalikan 

dengan perusahaan non-BUMN sektor infrastruktur yang memiliki jumlah rata-

rata penggunaan hutang yang cenderung menurun setiap tahunnya. 

 

3. Dalam penelitian ini, terdapat 11 dari 38 perusahaan infrastruktur yang memiliki 

nilai rata-rata nilai TIE lebih dari 3.0 dan sebanyak 11 perusahaan tersebut 

terdiri dari 2 perusahaan BUMN dan 9 perusahaan non-BUMN. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa terdapat sebagian besar perusahaan yang 

memiliki tingkat kemampuan membayar beban bunga hutang yang lebih rendah 

bahkan terdapat beberapa perusahaan lagi yang tidak mampu membayar 

beban bunga hutangnya tersebut. 

 

4. Baik perusahaan BUMN maupun non-BUMN sektor infrastruktur, berdasarkan 

nilai rata-rata kemampuan membayar bunga hutang per periodenya, 

menunjukan kemampuan yang cenderung menurun setiap tahunnya. 

 

5. Dalam penelitian ini, terdapat 24 dari 38 perusahaan yang memiliki nilai 

keuntungan per saham yang positif. Sebanyak 24 perusahaan tersebut terdiri 

dari 3 perusahaan BUMN dan 21 perusahaan non-BUMN sektor infrastruktur. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebagian besar perusahaan secara 
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rata-rata dapat menghasil keuntungan dari setiap saham yang dihasilkannya 

selama periode yang diamati. 

 

6. Perusahaan BUMN sektor infrastruktur memiliki nilai rata-rata tingkat 

keuntungan per saham yang cenderung meningkat setiap periodenya. Namun 

kondisi seperti ini berlawanan pada perusahaan non-BUMN sektor infrastruktur 

yang menunjukan adanya nilai keuntungan dari setiap saham beredar yang 

cenderung menurun setiap tahunnya walaupun pada periode tahun 2016 

terdapat nilai rata-rata EPS per periode yang meningkat. 

 

7. Berdasarkan hasil uji t mengenai hubungan Financial leverage yang diukur 

dengan salah satu indikator kinerja solvabilitas Debt Ratio (DR), sebagai 

variabel bebas, menunjukan bahwa DR secara parsial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap EPS perusahaan infrastruktur yang terdaftar di BEI 

periode 2013 – 2016.  

 

8. Berdasarkan hasil uji t mengenai hubungan Financial leverage yang diukur 

dengan salah satu indikator kinerja solvabilitas, Time Interest Earned Ratio (TIE) 

sebagai variabel bebas, menunjukan bahwa variabel tersebut secara parsial 

tmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap EPS perusahaan infrastruktur 

yang terdaftar di BEI periode 2013 – 2016. 

 

9. Berdasarkan hasil uji f mengenai hubungan Financial leverage yang diukur 

dengan indikator kinerja solvabilitas Debt Ratio (DR) dan Time Interest Earned 

Ratio (TIE), secara simultan menunjukan adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap indikator kinerja solvabilitas perusahaan, Earnings per Share (EPS). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari adanya kesimpulan di atas maka, saran yang dapat diberikan 

khususnya bagi perusahaan-perusahaan yang berada di sektor infrastruktur dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu: 

1. Karena jumlah hutang yang dimiliki oleh perusahaan tidak mempengaruhi 

kinerja profitabilitas perusahaan terutama dalam indikator Earnings per Share 

(Pendapatan per Saham), ada baiknya perusahaan senantiasa mengurangi 
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jumlah hutang yang digunakan untuk mendanai kegiatan operasionalnya 

termasuk apabila bepartisipasi terhadap program pemerintah dalam 

implementasi rencana infrastruktur negara agar perusahaan dapat mengurangi 

dampak dari risiko keuangan perusahaan yang timbul dari penggunaan hutang 

yang semakin banyak yaitu ketidakmampuan perusahaan dalam membayar 

sejumlah pokok serta bunga pada jatuh tempo. 

 

2. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sangat penting bagi 

perusahaan yang memiliki hutang untuk membayarkan sejumlah bunga hutang 

yang berasal dari sejumlah hutangnya. Oleh karena itu, perusahaan 

infrastruktur yang sebagian besar belum memiliki nilai TIE ≥ 3.0, sesuai dengan 

saran yang diberikan oleh Gitman dan Zutter, agar senantiasa memerlukan 

strategi perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja operasional perusahaan. 

Selain karena dapat meningkatkan kemampuan / kesiapan perushaaan dalam 

membayarkan beban bunga hutang yang dimilikinya, berdasarkan hasil 

pengujian, bahwa TIE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap EPS 

perusahaan, peningkatkan TIE perusahaan diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja profitabilitas perusahaan terutama dalam indikator profitabilitas EPS. 
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